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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya produksi dan harga jual terhadap pendapatan petani bawang merah. 
Kabupaten Nganjuk dipilih sebagai tempat penelitian karena menjadi salah satu daerah stok bawang merah nasional.  
Pengaruh yang ingin diketahui adalah pengaruh langsung maupun tidak langsung. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang merupakan suatu pendekatan penelitian empiris dimana data tersebut dalam bentuk sesuatu yang dapat 
dihitung/angka. Responden pada penelitian ini adalah petani POKTAN Sumber Rejeki di Desa Rejoso Kabupaten Nganjuk 
berjumlah 91 orang. data penelitian diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kepada responden. Dari hasil pengujian ini dapat 
disimpulkan bahwa biaya produksi memiliki pengaruh secara signifikan terhadap pendapatan petani. Sedangkan harga jual 
memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pendapatan petani. Hasil pengujian juga menunjukan bahwa biaya produksi dan 
harga jual memiliki pengaruh secara simultan dan bersama-sama terhadap pendapatan petani. 

Keywords: Biaya produksi, Harga jual, Pendapatan petani 

Abstrak 

This research aims to determine the effect of production costs and selling prices on the income of shallot farmers. Nganjuk 
Regency was chosen as the research location because it is one of the national shallot stock areas. The influence you want to 
know is direct or indirect influence. This type of research is quantitative research which is an empirical research approach 
where the data is in the form of something that can be calculated/numbered. The respondents in this research were 91 
POKTAN Sumber Rejeki farmers in Rejoso Village, Nganjuk Regency. Research data was obtained from questionnaires 
distributed to respondents. From the results of this test it can be concluded that production costs have a significant influence 
on farmer income. Meanwhile, the selling price has an insignificant influence on farmer income. The test results also show that 
production costs and selling prices have a simultaneous and joint influence on farmer income.  

Keywords: Production Costs, Selling Prices, Farmers Income 

PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai sebuah negara agraris yang memiliki lahan begitu luas yang bisa dimanfaatkan 

oleh masyarakat sekitar sebagai mata pencaharian (1). Hal ini dikarenakan Indonesia memiliki letak geografis 

yang berada di daerah tropis, sehingga keadaan cuaca, tanah, dan sumber daya lainnya di setiap daerah di 

Indonesia memiliki potensi yang tinggi untuk dapat mengembangkan sektor pertanian seperti salah satunya di 

wilayah Provinsi Jawa Timur. Salah satu bagian yang menunjang perekonomian Indonesia merupakan sektor 

pertanian. Tidak hanya di bidang ekonomi, tetapi sektor pertanian juga berperan dalam pembangunan nasional 

untuk mencapai perekonomian berkelanjutan (Agustarita & Sudirman, 2015) dalam (2).  
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Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan oleh manusia untuk 

menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri atau sumber energi, dan kegiatan yang bertujuan untuk 

mengelola lingkungan hidupnya. Salah satu indikator untuk mengukur tingkat kesejahteraan petani adalah 

pendapatan. Pendapatan dari usaha tani merupakan sumber pendapatan utama yang digunakan para petani 

untuk memenuhi kebutuhannya (3). Keberlangsungan usaha tani serta peningkatkan surplus pendapatan petani 

harus mampu memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan petani. 

Harga jual sangat penting bagi penjual, hal ini akan menentukan keuntungan atau keuntungan 

pendapatan yang akan diterima penjual. Jika penjual menentukan harga jual yang tinggi, maka pembeli/konsumen 

berpindah ke penjual lain yang menawarkan harga lebih rendah. Hal ini akan menyebabkan penjual kehilangan 

konsumen dan mendapatkan keuntungan yang diharapkan. Sebaliknya jika penjual menentukan harga jual yang 

rendah menyebabkan kerugian karena biaya produksi yang dikeluarkan tidak dapat ditutupi dengan maksimal (4). 

Pendapatan suatu perusahaan sangat ditentukan dari harga jual suatu produk atau jasa dan juga dapat 

meningkatkan taraf hidup usaha yang telah dijalankan tersebut. biaya dan taksiran laba atau keuntungan dapat 

menjadi factor yang mempengaruhi penetapan harga jual. (5). 

Tingkat pendapatan petani adalah salah satu indicator untuk mengukur keberhasilan usahatani.Berhasil 

atau tidaknya ushatani dapat dilihat dari besarnya pendapatan yang diperoleh petani dalam mengelola usahatani 

(6)(7). Harga jual produkyang dihasilkan oleh perusahaan dapa tmempengaruhi pendapatan yang akan diperoleh 

perusahaan jalam jangka waktu tertentu, harga jual sama dengan biaya produksi ditambah mark-up (8) Begitu 

pula dengan harga yang dapat mempengaruhi pendapatan, jika harga suatu barang menurun maka jumlah yang 

ditawarkan akan meningkat dan sebaliknya.  

Selain dari faktor harga jual ada faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat pendapatan petani yaitu 

biaya pemeliharaan atau biaya produksi bawang merah yang tentunya tidak terlepas dari pengembangan usaha 

tani. Biaya produksi dalam usahatani terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap. Pada hakekatnya petani dalam 

menjual produksinya harus dapat mencapai laba yang diharapkan karena laba itulah yang menjadi tujuan utama 

dalam kegiatan pertanian.  

Biaya produksi pada sektor pertanian meliputi biaya benih, pupuk, pemeliharaan, pestisida, tenaga kerja, 

sewa lahan, dan biaya pasca panen. Biaya yang dikeluarkan selama proses produksi sangat berpengaruh 

terhadap tingkat pendapatan petani jagung, karena jika biaya produksi yang dikeluarkan petani lebih besar 

dibandingkan pendapatan yang diterima, maka petani akan menderita kerugian (9). Besarnya biaya yang 

dikeluarkan dalam satu musim tanam sangat berguna untuk menentukan titik impas harga dan kebutuhan 

minimum setiap komoditas agar petani tidak merugi.   

Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan salah satu jenis komoditi yang sangat diperlukan oleh 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Manfaat hasil tani bawang merah juga dapat dirasakan berbagai daerah 

di Indonesia salah satunya Kabupaten Nganjuk. Kabupaten Nganjuk merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi 
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Jawa Timur yang terletak dibagian barat Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Nganjuk menjadi salah satu daerah 

fokus pemerintah untuk menyerap bawang merah dan menjadi stok pemerintah setiap tahunnya. Salah satu 

daerah yang menghasilkan dan menjadi penyuplai stok bawang merah di Kabupaten Nganjuk yaitu Desa Rejoso. 

 

 

Tabel 1. Produksi Bawang Merah Kabupaten Nganjuk  Tahun 2019-2021 

Kecamatan Produksi Bawang Merah Menurut 
Kecamatan (Kuintal) 

2019 2020 2021 

Sawahan 355 575 125 

Ngetos 90 0 0 

Berbek 620 200 0 

Loceret 3.860 4.130 8.625 

Pace 880 555 498 

Tanjunganom 1.450 1.730 1.969 

Prambon 1.460 1.368 3.620 

Ngronggot 0 770 1.910 

Kertosono 0 0 0 

Patianrowo 100 0 1.410 

Baron 300 370 1.274 

Gondang 310.934 310.415 390.370 

Sukomoro 205.295 163.370 75.270 

Nganjuk 41.234 37.937 72.340 

Bagor 347.585 375.900 536.270 

Wilangan 114.350 116.325 112.700 

Rejoso 570.930 720.423 688.320 

Ngluyu 20.895 35.320 37.569 

Lengkong 2.541 1.694 2.704 

Jatikalen 1.620 1.240 1.550 

Jumlah 1.624.499 1.772.322 1.936.524 

Sumber: BPS Kabupaten Nganjuk, 2023 

Kabupaten Nganjuk menjadi salah satu daerah fokus pemerintah untuk menyerap bawang merah dan 

menjadi stok pemerintah setiap tahunnya. Kabupaten Nganjuk juga merupakan Kabupaten sebagai sentra 

penghasil bawang merah terbesar di Jawa Timur. Salah satu daerah yang menghasilkan dan menjadi penyuplai 

stok bawang merah di Kabupaten Nganjuk yaitu Desa Rejoso Kabupaten Nganjuk. 

Beberapa penelitian terdahulu seperti (10) (11)(12)(13)(14) menyatakan bahwa biaya produksi 

berpengaruh positif dan signifkan terhadap pendapatan petani. Sedangkan (15) menyatakan bahwa harga jual 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pendapatan petani. Berdasarkan masalah-masalah yang ada pada 

penelitian ini dan beberapa penelitian terdahulu yang telah diuraikan, maka penelitian ini bertujuan ingin 

mengetahui pengaruh biaya produksi dan harga jual terhadap pendapatan petani yang memfokuskan pada 

anggota kelompok tani Sumber Rejeki di Desa Rejoso Kabupaten Nganjuk. 
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METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian dilakukan di Desa Rejoso 

Kabupaten Nganjuk. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota Kelompok Tani Sumber Rejeki (118 

orang). Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan kelonggaran kesalahan 5% sehingga besar 

sampel pada penelitian sebanyak 91 anggota Kelompok Tani Sumber Rejeki di Desa Rejoso Kabupaten Nganjuk.  

Gambar 1 : Hasil perhitungan sampel 

 

Variabel pada penelitian ini adalah biaya produksi dengan indikator pengeluaran untuk membeli bahan 

baku dan Biaya tenaga kerja dan peralatan lalu variabel harga jual dengan indikator harga jual bawang merah 

yang berlaku di tingkat petani dan kesesuaian harga dengan kualitas bawang merah sebagai variabel dependen 

lalu variabel pendapatan dengan indikator pengahsilan yang diterima petani dan pendapatan bersumber dari 

operasi sebagai variabel independen. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari pemberian angket 

menggunakan skala Likert, dan wawancara. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Item 
Penyataan 

r hitung r tabel Keterangan 

X1.1 0,771 0,206 Valid 
X1.2 0,768 0,206 Valid 
X1.3 0,803 0,206 Valid 

X1.4 0,688 0,206 Valid 
X2.1 0,837 0,206 Valid 
X2.2 0,981 0,206 Valid 



 

Seminar Nasional Manajemen, Ekonomi dan Akuntasi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP Kediri 

 

 

246 

 

X2.3 0,976 0,206 Valid 
X2.4 0,969 0,206 Valid 
Y1 0,822 0,206 Valid 
Y2 0,835 0,206 Valid 
Y3 0,658 0,206 Valid 
Y4 0,706 0,206 Valid 

       Sumber: data primer yang diolah peneliti (2023) 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa setiap butir-butir pernyataan dalam 

mendefinisikan variabel penelitian memiliki  >  dan bernilai positif pada signifikan 5% sehingga 

semua butir-butir pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Biaya Produksi  0,735 Reliabel 
Harga Jual 0,976 Reliabel 
Pendapatan 0,675 Reliabel 

         Sumber : data primer yang diolah peneliti(2023) 
 

Berdasarkan data yang dipeorleh pada tabel 3, didapat bahwa semua variabel mempunyai nilai diatas 0,60 

sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa semua variabel dinyatakan reliabel. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. Hasil Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.041 1.029  6.845 .000 

Biaya Produksi .550 .072 .653 7.655 .000 

Harga Jual .069 .039 .149 1.752 .083 

a. Dependent Variable: Pendapatan 
   Sumber : data primer yang diolah peneliti (2023) 

Dilihat dari tabel di atas didapat bahwa persamaan sebagai berikut 

Y = 7,041 + 0,550 X1 + 0,069 X2 + e 

Sehingga melihat persamaan diatas dapat diartikan bahwa nilai koefisien kontanta mempunyai nilai positif sebesar 

7,041, koefisien X1 biaya produksi mempunyai nilai positif sebesar 0,550, koefisien X2 harga jual mempunyai nilai 

positif sebesar 0,69. 
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Uji Hipotesis 

Uji t 

Tabel 5. Hasil Uji t (Parsial) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.041 1.029  6.845 .000 

Biaya Produksi .550 .072 .653 7.655 .000 

Harga Jual .069 .039 .149 1.752 .083 

a. Dependent Variable: Pendapatan 
        Sumber : data primer yang diolah peneliti (2023) 

Berdasarkan tabel diatas di dapat bahwa 

1. Variabel biaya produksi terhadap variabel pendapatan petani diperoleh nilai  7,655 ≥  1,666 

dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05, artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial 

antara biaya produksi terhadap pendapatan petani pada Poktan Sumber Rejeki di Desa Rejoso Kabupaten 

Nganjuk. 

2. Variabel harga jual bawang merah terhadap variabel pendapatan petani diperoleh nilai  1,752 ≥ 

 1,666 dengan tingkat signifikan 0,083 > 0,05, artinya terdapat pengaruh yang positif tidak signifikan 

antara harga jual terhadap pendapatan petani pada Poktan Sumber Rejeki di Desa Rejoso Kabupaten 

Nganjuk. 

 

Uji F 

Uji F merupakan pengujian untuk melihat pengaruh variabel biaya produksi, dan harga jual terhadap 

pendapatan petani pada POKTAN Sumber Rejeki di Desa Rejoso Kabupaten Nganjuk secara simultan (Bersama-

sama) 

Tabel 6. Hasil Uji F 

 

 

 

Sumber : data primer yang diolah peneliti (2023) 

Berdasarkan tabel 5 diatas, nilai  didapat sebesar 55,141 dengan nilai signifikansi yang didapat 

sebesar 0,000 < 0,05.  Dengan demikian variabel biaya produksi dan harga jual berpengaruh secara simultan 

terhadap pendapatan petani pada POKTAN Sumber Rejeki di Desa Rejoso Kabupaten Nganjuk. 

 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 267.985 2 133.992 55.141 .000b 

Residual 213.840 88 2.430   

Total 481.824 90    
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Uji Koefisien Determinasi 

Pada uji koefisien determinasi ini bertujuan untuk mengukur bagaimana variabel independent dalam 

menerangkan berbagai variasi dependent dalam penelitian ini. Hasil tersebut dapat dilihat sebagai berikut 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

         Sumber : data primer yang diolah peneliti (2023) 

Berdasarkan tabel di atas tentang hasil uji koefisien determinasi maka dapat diketahui bahwa nila R 

Square sebesar 0,556 atau 55,6%, artinya proposi sumbangan semua variabel bebas (independent) yang terdiri 

dari biaya produksi, dan harga jual bawang merah mampu menjelaskan variabel terikat atau pendapatan petani 

sebesar 55,6%, sedangkan sisanya sebesar 44,4% dijelaskan oleh variabel di luar model regresi ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Pendapatan Petani 

Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t) menunjukan bahwa biaya produksi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan petani di Desa Rejoso Kabupaten nganjuk. Artinya besar kecilnya biaya produksi 

yang dikeluarkan akan mempengaruhi pendapatan petani. Dalam hal ini berarti petani dapat mengalokasikan 

biayanya dengan tepat, yang mana apabila petani dapat menggunakan biaya dengan baik dalam jumlah yang 

besar maka faktor produksi yang digunakan juga akan meningkat, sehingga hal ini dapat meningkatkan 

pendapatan petani. Penelitian ini didukung oleh (10) menyatakan bahwa produksi berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan petani cengkeh (0,020 < 0,05). 

Pengaruh Harga Jual Terhadap Pendapatan Petani 

Berdasarkan hasil penelitian dalam pengujian statistik dapat diketahui bahwa harga jual bawang merah 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pendapatan petani di Desa Rejoso Kabupaten Nganjuk. Hal ini berarti 

walaupun harga jual berpengaruh positif secara tidak signifikan namun semakin tinggi harga jual dan didukung 

dengan jumlah hasil panen yang berlimpah maka akan semakin meningkatkan pendapatan petani. Harga jual 

bawang merah yang tinggi disebabkan karena kualitas bawang merah yang bagus. Harga jual yang relatif tinggi 

akan meningkatkan pendapatan petani, dimana setiap penjualan yang dilakukan petani akan memberikan nilai 

tambah karena harga jual yang meningkat, namun peningkatan harga jual tentunya akan memberi dampak pada 

sektor lainnya sehingga pengaruh positif dari harga jual terhadap pendapatan petani tidak terlalu signifikan. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian (15) yang menyimpulkan bahwa  harga jual berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap pendapatan petani. 

Pengaruh Biya Produksi dan Harga Jual Terhadap Pendapatan Petani 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .746a .556 .546 1.559 

a. Predictors: (Constant), Harga Jual, Biaya Produksi 



 

Seminar Nasional Manajemen, Ekonomi dan Akuntasi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP Kediri 

 

 

249 

 

Berdasarkan hasil pengujian simultan nilai F menemukan bahwa biaya produksi dan harga jual secara 

simultan/Bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada POKTAN Sumber Rejeki di Desa Rejoso dan pembahasan diketahui 

bahwa semua variabel independen pada penelitian memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Secara parsial 

biaya produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani bawang merah pada POKTAN 

Sumber Rejeki di Desa Rejoso Kabupaten Nganjuk. Secara parsial harga jual berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap pendapatan petani bawang merah pada POKTAN Sumber Rejeki di Desa Rejoso Kabupaten Nganjuk. 

Secara simultan/bersama-sama biaya produksi dan harga jual berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani 

pada POKTAN Sumber Rejeki di Desa Rejoso Kabupaten Nganjuk. 

Berdasarkan hasil penelitian petani di Desa Rejoso Kabupaten Nganjuk sebaiknya lebih memperhatikan 

lagi terkait biaya produksi, dan harga jual agar pendapatan akan mengalami peningkatan. Pemerintah Desa 

Rejoso Kabupaten Nganjuk harus memberikan perhatian yang lebih pada usahatani bawang merah, mengingat 

potensi dan pendapatan dari usahatani bawang merah sangat menjanjikan untuk meningkatkan pendapatan 

petani. Bagi penelitian selanjutnya untuk mengukur pendapatan pentane dapat menggunakan variabel lain seperti 

bantuan pemerintah, pinjaman modal, serta iklim. 
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